BAB IlI

METODEPENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan studi deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional dimana bertujuan untuk mengungkapkan
hubungan korelasi antara self management behavior dengan tingkat hipertensi
pada penderita tekanan darah tinggi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Semowo Kabupaten Semarang 16-23
Februari 2021
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu kelompok dari objek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditentukan dari peneliti untuk dipelajari dan
kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi penelitian
sebanyak 65 pasien hipertensi (pada bulan November Januari) di Desa
Semowo Kabupaten Semarang
2. Sampel dan Metode Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dipunyai
populasi tersebut (Sugiyono, 2011).Penentuan jumlah sampel pada

penelitian ini menggunkan rumus Slovin dengan rumus sebagai berikut :
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N
n =
1+N(d?)
Keterangan :

N : Besar Populasi n : Besar Sampel
d : Tingkat Kesalahan (10 %)

Berdasarkan rumus diatas dapat diambil jumlah sampel sebagai berikut :

N
SR ESTFE
65
n=__..B.95.
1+65(0,1)?

n=_65 = 39,3dibulatkan menjadi 40 1,65
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 responden
Metode sampel adalah purposive sampling. Purposive sampling

adalah pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan tertentu yang
dibuat peneliti sendiri, berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri populasi yang
sudah diketahui sebelumnya dan pada penelitian ini sampel penelitian
memiliki Kriteria tertentu. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Kriteria inklusi
1) Penderita hipertensi yang bersedia menjadi responden
2) Dapat membaca dengan baik dan bisa mengaplikasikan smartphone
3) Penderita hipertensi dengan usia 20-60 tahun

b. Kriteria ekslusi

1) Penderita yang tidak bisa dihubungi 1x 24 jam
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D. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur iﬁ:?
Variabel Perilaku yang Hypertension  Total skore Ordinal
Independen  menekankan pada peran, self Baik = 121- 160

self serta tanggung jawab managemnt Cukup =81-120
management individu dalam behavior Kurang = 40 — 80
behavior pengelolaan penyakitnya quesioner
sendiri dengan mengacu  (HSMBQ)
pada intergrasi yang  terdiri
diri,regulasi diri,interaksi dari 40 item
dengan tenaga kesehatan, pertanyaan
pemantauan tekanan darah dengan
dan kepatuhan terhadap  pilihan
aturan yang dianjurkan jawaban :
1. tidak pernah
2. Jarang
3. Kadang
4. Selalu
Variabel Keadaan tekanan darah ~ Observasi hipertensi tingkat 1 ~ Ordinal
Dependen: sistolik > 140 mmHg dan (data rekam :140-159/90-99
tingkat diasloliknya > 90 mmHg  medik) hipertensi tingkat 2
hipertensi :>160/> 100
hipertesi tingkat 3:
>180/>110
E. Alat Pengumpulan Data
1. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini yaitu Kkueisoner self

management behavior. Keusioner ini menggunakan hypertension self

management behavior quesioner (HSMBQ) yang diadopsi pada paneliti

Akhter(2010) dengan judul * self management among patients with

hypertension in bangladesh” yang di terjemahkan pada penelitian

Simanullang (2019) yang terdiri dari 40 item pertanyaan dengan 13 item

pertanyaan pada indikator integrasi diri, 9 item pada indikator regulasi

diri,9 item pada indikator interaksi dengan tenaga kesehatan,4 item pada
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indikator pemantauan tekanan darah dan 5 item pada indikator kepatuhan
terhadap aturan yang dianjurkan dengan pilihan jawaban pertanyaan ada 4
yaitu tidak pernah (1);jarang (2);kadang(3);selalu (4). Kuesioner ini
memiliki nilai alpha cornbach’s 0,70.

Tabel 3.2 Kisi Kisi hypertension self managemnt behavior quesioner

Indikator No Item Jumlah

Intergrasi diri 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13 13
Regulasi diri 14,15,16,17,18,19,20, 21,22 9
Interaksi dengan tenaga kesehatan 23,24,25,26,27,28,29, 30,31 9
Pemantauan tekanan darah 32,33,34,35 4
Kepatuhan terhadap aturan 36,37,38,39,40 5
yang dianjurkan

Total 40

Kuesioner ini dilakukan uji validitas dan reabilitas ulang oleh
peneliti di Deda Truko yang mengambil 20 responden sampel pada tanggal
4 Februari 2021. Hasil uji kuisioner dianalisis dengan rumus teknik
korelasi pearson product moment dengan software computer. Hasil analisa
didapatkan nilai r hitung self management behavior antara 0,550- 0,887 >
nilai r table (0,444 dengan taraf signifikansi 5%), yang berarti seluruh
pernyataan variabel self management behavior dinyatakan valid,
sedangkan untuk uji reliabilitas diperoleh hasil nilai alpha cronbach (o)
dari variabel self management behavior yakni 0,758> (0,60), yang artinya
pernyataan variabel hypertension self management adalah reliable.

. Observasi data rekam medik

Data tekanan darah diambil dari rekam medik dimana penderita

sudah pernah memeriksa tekanan darah dalam rentang waktu pada saat

dilakukan penelitian pada bulan Februari
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F. Prosedur Pengumpulan Data

1. Prosedur pengumpulan data

a. Prosedure administrasi

b.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

Peneliti mengajukan surat studi pendahuluan dari Universitas
Ngudi Waluyo pada tanggal 20 Oktober 2020 dengan no surat
00433/SM/FK/UNW/X.2020

Peneliti mengajukan surat uji validitas dan reabilitas dari
Universitas Ngudi Waluyo pada tanggal 3 Februari 2021 dengan no
surat 00162/SM/F.Kes/lUNW/11/2021

Peneliti mendapatkan surat uji valid di Desa Turko pada tanggal 9
februari 2021 dengan no surat 470/029/11/2021

Peneliti mengajukan surat permohonan penelitian dari Universitas
Ngudi Waluyo pada tanggal 9 Februari 2021 dengan no surat
00198/SM/F.Kes/lUNW/11/2021

Peneliti mendapat surat ijin mengambil data dari puskesmas
semowo pada tanggal 9 Februarii 2021 dengan no surat
449.1/215/11/2021

Peneliti mendapat surat ijin penelitian dari Desa Semowo pada

tanggal 15 Februari 2021 dengan no surat

Prosdur teknis masa pandemi covid-19

Setelah dapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti mencari
data di puskesmas pada tanggal 10 Februari 2021 yang selanjutnya
pada tanggal 15 Februari 2021 mencari data identitas lebih lanjut di

bidan Desa Semowo
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2) Peneliti mendapatkan semua data identitas pada tanggal 16
Februari 2021 dan langsung menghubungi responden via telephone

3) Peneliti menghubungi dengan menanyakan kecocokan identitas
responden setelah sesuai peneliti menjelaskan dan melakukan
sosialisasi mengenai penelitian

4) Responden diberi informed concent secara lisan selanjutnya
Responden setuju menjadi sampel penelitian, lalu diberikan alamat
web google form untuk melanjutkan pengisian kuesioner,

5) Data indormed concent terdapat pada google form, selanjutnya
peneliti memberikan arahan kepada responden lansia bahwa
keluarga usia dewasa boleh membantu dalam pengisian kuesioner

6) Peneliti memberikan waktu untuk melakukan pengisian kuesioner,
responden yang sudah selesai mengisi kueisoner diminta untuk
mengkonfirmasi peneliti kembali

7) Penelitian dilakukan dari tanggal 16-23 Februari 2021

8) Setelah selesai melakukan penelitian, peneliti melakukan
pegolahan data, analisa data dan penyajian data

G. Etika Penelitian
Etika yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Informed Consent (Lembar Persetujuan)
Data persetujuan menjadi responden terdapat pada google form,
yang dimana jika responden setuju akan di berikan alamat web untuk

mengisi data persetujuan
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2. Anonimity (Tanpa Nama)

Peneliti tidak mencantumkan identitas responden pada lembar
pengumpulan data setelah mendapatkan persetujuan menjadi responden,
cukup dengan memberi nomor atau inisial data dari responden.

3. Confidentiality (Kerahasian)

Peneliti jaga rahasia data dari responden dan jawaban dari
responden atas pernyataan yang diajukan dengan cara tidak
mempublikasikan kepada pihak-pihak yang tidak berkepentingan

4. Non maleficence

Penelitian tidak berdampak pada responden.Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner google form.
. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:
1. Scoring

Peneliti memberi skor atau nilai pada masing-masing jawaban
responden dari masing-masing variabel setelah semua lembar observasi
terkumpul. “self management behavior dengan tingkat hipertensi pada
penderita tekanan darah tinggi*

Tidak pernah skore 1

Jarang skore 2
Kadang skore 3
Selalu skore 4
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2. Coding (Pemberian kode)
Peneliti memberikan kode untuk memudahkan Kalsifikasi data
setelah diberi nila pasa masing-masing variabel yakni “self management

dengan tingkat hipertensi pada penderita tekanan darah tinggi ”

Kategori baik kode 3
Kategori cukup kode 2
Kategori kurang kode 1

Tingkat hipertensi pada penderita hipertensi ”

Kategori hipertensi tingkat 1 kode 3

Kategori hipertensi tingkat 2 kode 2

Kategori hipertensi tingkat 3 kode 1
3. Tabulating

Peneliti melakukan tabulating atau penyusunan data, peneliti
melakukan proses tabulasi terhadap data karakteristik dari responden
sebagai landasan untuk penyusunan pembahasan.

4. Entering

Peneliti melakukan proses pemasukan data hasil scoring, koding
dan data karakteristik responden, setelah tabel tabulasi selesai untuk
selanjutnya dilakukan analisa data dengan menggunakan program
microsoft excel.

5. Transfering (Pemindahan)

Peneliti memindahan kode-kode yang telah di tabulasi ke program

microsoft excel dan selanjutnya memasukkan ke dalam program SPSS

untuk mempercepat proses analisis data.
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6. Cleansing
Data yang sudah masuk ke SPSS sudah selesai selanjutnya peneliti
pastikan jika data yang masuk tidak ada kesalahan
I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa univariat ini digunakan untuk menggambarakan
karakteristik setiap variabel penelitian yaitu variabel independen dan
dependen (Notoatmodjo, 2010). Analisa univariat dilakukan untuk
mengetahui distribusi frekuensi, kecenderungan tengah, penyebaran, rata-
rata dan persentase dari tiap variabel yaitu self management behavior dan
tingkat hipertensi
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Sugiyono, 2012).
Dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Square karena syarat

memenuhi dalam uji ini dengan hasil sel kurang dari 5 maksimal dan O cel

26



